
ABSTRAK 
 

PT. Surya Mulia Adikriya (PT. SMA) adalah perusahaan manufaktur yang 
bergerak dalam bidang garment yang memproduksi pakaian jadi dengan model, 
ukuran, dan jumlah yang sesuai dengan pesanan konsumen (job order). Produk 
jadi yang diteliti oleh penulis adalah singlet, baju, jaket, dan polo shirt. 
Perusahaan memiliki 2 lintasan produksi untuk membuat pakaian jadi. 
Permasalahan saat ini yang dihadapi oleh perusahaan adalah kurangnya kapasitas 
yang dihasilkan sehingga target produksi yang ditetapkan oleh perusahaan belum 
terpenuhi. Hal ini disebabkan karena aliran produksi beberapa stasiun kerja yang 
tidak seimbang, dimana terlihat dari adanya delay dan penumpukan di beberapa 
stasiun kerja. Masalah lain yang dihadapi oleh perusahaan adalah tata letak yang 
kurang teratur sehingga menyebabkan jarak perpindahan antar stasiun kerja terlalu 
jauh. Dalam upaya untuk meningkatkan kapasitas produksi agar target perusahaan 
dapat tercapai maka penulis melakukan perhitungan kebutuhan jumlah mesin dari 
masing-masing stasiun kerja. Selain itu juga, penulis mengusulkan pula perubahan 
terhadap tata letak mesin saat ini agar jarak tempuh antar stasiun kerja dapat 
diminimasi.  

Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas produksi saat ini, produk yang 
belum mencapai target perusahaan adalah produk singlet, baju, dan jaket. 
Sedangkan produk polo shirt sudah mencapai target yang diinginkan. Untuk 
ketiga jenis produk tersebut dilakukan perhitungan kebutuhan mesin berdasarkan 
target produksi untuk mengetahui jumlah kebutuhan mesin pada setiap stasiun 
kerja masing-masing produk. Setelah dilakukan perhitungan kebutuhan mesin, 
dapat dilihat bahwa target produksi dapat tercapai dengan melakukan penambahan 
total 5 unit mesin untuk kedua line. Namun untuk penambahan 4 unit mesin (1 
unit mesin jahit, 2 unit mesin obras, dan 1 unit mesin overdeck), perusahaan tidak 
perlu melakukan pembelian mesin karena kebutuhan ke-4 mesin tersebut terdapat 
di perusahaan. Hal ini berarti hanya 1 unit mesin yang perlu dibeli oleh 
perusahaan yaitu mesin overdeck untuk kebutuhan pada line 1. Berdasarkan hasil 
perhitungan analisis finansial, perusahaan sebaiknya melakukan pembelian 1 unit 
mesin overdeck karena investasi yang ditanamkan untuk pembelian mesin akan 
kembali dalam kurun waktu 5.6 bulan. Dengan melakukan penambahan mesin, 
kapasitas produksi yang dihasilkan meningkat untuk produk singlet, baju, dan 
jaket berturut-turut adalah 940 unit / hari, 840 unit / hari, dan 528 unit / hari. 
Sedangkan untuk produk polo shirt tidak ada penambahan mesin karena kapasitas 
produksi yang dihasilkan sudah mencapai target perusahaan. Selain itu, total delay 
dan penumpukan untuk ke-3 jenis produk (singlet, baju, dan jaket) menjadi 
berkurang yaitu sebesar 3.56 menit / lot untuk singlet, 9.96 menit / lot untuk baju, 
dan 26.56 menit / lot untuk jaket. Perubahan yang dilakukan terhadap tata letak 
saat ini membuat jarak tempuh antar stasiun kerja dapat diminimasi. Hal ini 
terlihat dari pengurangan total jarak tempuh bahan antar stasiun kerja sebesar 299 
meter / hari untuk produk singlet, 1046.40 meter / hari untuk produk baju, 834.95 
meter / hari untuk produk jaket, dan 1.30 meter / hari untuk produk polo shirt. 
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ABSTRAK


PT. Surya Mulia Adikriya (PT. SMA) adalah perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang garment yang memproduksi pakaian jadi dengan model, ukuran, dan jumlah yang sesuai dengan pesanan konsumen (job order). Produk jadi yang diteliti oleh penulis adalah singlet, baju, jaket, dan polo shirt. Perusahaan memiliki 2 lintasan produksi untuk membuat pakaian jadi. Permasalahan saat ini yang dihadapi oleh perusahaan adalah kurangnya kapasitas yang dihasilkan sehingga target produksi yang ditetapkan oleh perusahaan belum terpenuhi. Hal ini disebabkan karena aliran produksi beberapa stasiun kerja yang tidak seimbang, dimana terlihat dari adanya delay dan penumpukan di beberapa stasiun kerja. Masalah lain yang dihadapi oleh perusahaan adalah tata letak yang kurang teratur sehingga menyebabkan jarak perpindahan antar stasiun kerja terlalu jauh. Dalam upaya untuk meningkatkan kapasitas produksi agar target perusahaan dapat tercapai maka penulis melakukan perhitungan kebutuhan jumlah mesin dari masing-masing stasiun kerja. Selain itu juga, penulis mengusulkan pula perubahan terhadap tata letak mesin saat ini agar jarak tempuh antar stasiun kerja dapat diminimasi. 

Berdasarkan hasil perhitungan kapasitas produksi saat ini, produk yang belum mencapai target perusahaan adalah produk singlet, baju, dan jaket. Sedangkan produk polo shirt sudah mencapai target yang diinginkan. Untuk ketiga jenis produk tersebut dilakukan perhitungan kebutuhan mesin berdasarkan target produksi untuk mengetahui jumlah kebutuhan mesin pada setiap stasiun kerja masing-masing produk. Setelah dilakukan perhitungan kebutuhan mesin, dapat dilihat bahwa target produksi dapat tercapai dengan melakukan penambahan total 5 unit mesin untuk kedua line. Namun untuk penambahan 4 unit mesin (1 unit mesin jahit, 2 unit mesin obras, dan 1 unit mesin overdeck), perusahaan tidak perlu melakukan pembelian mesin karena kebutuhan ke-4 mesin tersebut terdapat di perusahaan. Hal ini berarti hanya 1 unit mesin yang perlu dibeli oleh perusahaan yaitu mesin overdeck untuk kebutuhan pada line 1. Berdasarkan hasil perhitungan analisis finansial, perusahaan sebaiknya melakukan pembelian 1 unit mesin overdeck karena investasi yang ditanamkan untuk pembelian mesin akan kembali dalam kurun waktu 5.6 bulan. Dengan melakukan penambahan mesin, kapasitas produksi yang dihasilkan meningkat untuk produk singlet, baju, dan jaket berturut-turut adalah 940 unit / hari, 840 unit / hari, dan 528 unit / hari. Sedangkan untuk produk polo shirt tidak ada penambahan mesin karena kapasitas produksi yang dihasilkan sudah mencapai target perusahaan. Selain itu, total delay dan penumpukan untuk ke-3 jenis produk (singlet, baju, dan jaket) menjadi berkurang yaitu sebesar 3.56 menit / lot untuk singlet, 9.96 menit / lot untuk baju, dan 26.56 menit / lot untuk jaket. Perubahan yang dilakukan terhadap tata letak saat ini membuat jarak tempuh antar stasiun kerja dapat diminimasi. Hal ini terlihat dari pengurangan total jarak tempuh bahan antar stasiun kerja sebesar 299 meter / hari untuk produk singlet, 1046.40 meter / hari untuk produk baju, 834.95 meter / hari untuk produk jaket, dan 1.30 meter / hari untuk produk polo shirt.
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